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Traditional society cosmology is an instrument of territorial, space and buildings order as a whole language. 
Megalithic Nias was found with its organizational and architectural concept arranged with its cosmology.  
The belief of three worlds/cosmos: upper world or ancestor's world, human world, and underworld, is local 
cult approved as local constitution in cosmological balance concept of Nias people. This article will explore 
cosmological values specific to North and South Nias people traditional houses construction.The objective is 
to memunculkan various informations of local orders that becomes cosmological values shaping the genius 
loci in architectural and spatial concept of Nias traditional houses. 
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Pendahuluan 
Kultus yang diakui sebagai konstitusi local menyediakan kondisi structural dasar untuk desa tradisional dari 
segi sosial politik, spasial, estetis dan kosmologis.Kultur sebagai akibat pergaulan manusia dengan lingkungan 
yang meliputi budaya mateiil, relasi sosial, seni, agama, system moral, serta bahasa dan gagasan. Keduanya 
memberi penekanan dalam tatanan kehidupan khususnya bila dikaitkan terhadap arsitektur sebagai bagian dari 
entitas sebuah identitas individu maupun kolektif, karena pencarian identitas bukanlah mencari apa yang dari 
luar tidak bisa, melainkan mencari sejauh mana kita bisa. Menurut Robert Geldern (1982), hal-hal metafisik di 
Asia tenggara (India, Muangthai, Myanmar, Indonesia) yang berupa konsep keseimbangan mikrokosmos dan 
makrokosmos. Hal ini ditunjukan oleh masyarakat Nias dalam tata kelola lingkungannya dimana arsitektur 
berada didalamnya.Desa adat merupakan manifestasi persekutuan hidup secara sosial dalam tataran mikro-
makro kosmos tertentu dalam kesatuan suatu lingkungan. 
Pengetahuan lokal dalam arsitektur adalah ruang lingkup penting  sejak mereka mewakili tradisi dan praktek 
regional atau lokal tertentu dengan durasi waktu tertentu dalam masyarakat yang spesifik.  Pengetahuan dan 
kearifan  yang didasarkan pada kosmologi diterapkan dalam kontruksi arsitektur guna mendapatkan  genius 
loci dari nilai sakral dan profan dari arsitektur itu sendiri dalam kedudukannya di masyarakat tertentu.  Ini 
semacam kebijaksanaan lokal yang dicapai dari waktu ke waktu melalui proses panjang trial and error, dan 
diturunkan melalui banyak generasi.  




Mereka berevolusi dari waktu ke waktu untuk mencerminkan dan sesuai dengan, konteks budaya dan sejarah 
lingkungan keberadaannya.Keberadaan masyarakat Nias dapat teridentifikasi berdasarkan pola pemukiman 
mereka dan buntuk bangunan yang mereka buat. Terdapat artibut sosiologi menyangkut sistem 
kekerabatan/kesukuan dari masyarakat Nias sehingga memunculkankluster-klusterpemukiman yang kemudian 
menjadi desa-desa adat (banua) 
1
.  
Selain itu terdapat artibut geografis yang menunjukan perbedaan letak atau posisi dari cluster-cluster 
pemukiman dan rumah-rumah tradisional karena preferensi masyarakatnya yang berbeda. Hal ini ditunjukan 
dengan tersebarnya rumah-rumah adat Nias di bagian utara , barat dan selatan. Atribut simbolik juga muncul 
berkaitan dengan orientasi perumahan secara interior dan eksterior, orientasi sumbu utama desa dan orientasi 
rumah serta halamannya. Atribut morfologi juga muncul karena menyangkut komponen yang membangun 
suatu struktur perumahan secara fisik maupun nin fisik.  
Tulisan ini mencoba menggali nilai kosmologis masyarakat Nias Utara dan Nias Selatan dalam 
mengkontruksirumah tradisionalnya.Tujuannya memunculkan beragam informasi sebagai tata-pranata local 
yang menjadi nilai-nilai kosmos yang membentuk genius loci dalam arsitektur Nias.Menurut Alexander 
(1977) memaparkan bahwa bentuk yang bagus itu bukan hanya indah, tetapi cocok dengan keadaan 
sekitarnya, bukan hanya memikirkan bangunan itu saja tapi harus memikirkan konteksnya.Terdapat makna 
dan simbol yang sangat bergantung kepada budaya dan tempat dimana karya arsitektur tersebut tercipta. 
Pendekatan etnografi digunakan sebagai upaya untuk mengungkap pengalaman dari individu maupun kolektif 
dalam kehidupan sehari-hari dalam konteks waktu, tempat dan kesadaran. Disini terjadi proses analisis 
perilaku sebagai unsur pokok dari keseluruhan prilaku yang diatur secara sosial sehingga memunculkan 
metode interpretasi antar aktor dimana orang saling memahami dan mencari keterangan mengenai dunia 
mereka sehari-hari (coulon, 2008). Dalam hal ini konteks arsitektur yang melekat kepada hunian masyarakat 
Nias menjadi artefak dokumentatif yang memiliki pola tertentu yang tersembunyi dibawah keseragaman untuk 
mewujudkan berbagai makna sebagai penampilan yang aktual (fakta) mengenai suatu 
penggambaran/penunjukan sebagai suatu model atau nama dari indentitas tertentu, dalam hal ini identitas 
masyarakat Nias. 
Nias: Identitas, Desa dan Arsitektur 
Didalam sebuah masyarakat tradisional, pengaturan territorial,ruang dan bangunan berdasarkan konsepsi 
hukum kosmologi yang menjadi sarana penting terbentuknya sebuah bahasa kesatuan atau kesamaan antara 
elite atau penguasa dengan rakyatnya. Di pulau Nias,  kebudayaan megalitik ditemukan sebagai konsep 
arsitektur dan organisasi yang tersusun dengan kosmologisnya.  Salah satu ciri khas dari kebudayaan 
                                                          
1Banua ( desa ) adalah mikrokosmos dimana pemukiman dibangun 2 baris saling berhadapan sehingga terdapat ruang yang luas 
diantara keduanya. Di ruang terbuka inilah kita temukan patung – patung batu berbentuk obelis ( pilar yang banyak seginya ), relief 
pada tembok dan jalan – jalan yang diplester dengan batu, terdapat begitu banyak dolmen, meja – meja bundar dan bangku yang 
terbuat dari batu sebagai tempat peristirahatan roh – roh orang yang sudah meninggal. Juga digunakan sebagai tempat pertemuan atau 
upacara adat.Kata Banua juga berarti cakrawala atau tanah negeri. 




megalitik adalah kepercayaan yang dualistik-monisme, antara dunia atas (langit) dengan dunia bawah (bumi), 
antara makrokosmos dengan mikrokosmos. Di Nias diungkapkan antaraLawalangi danLaturedano, sebagai 
dua dewa tertinggi, yang tinggal di Teteholi ana'adan Laturedano sebagai penguasa dewa dunia bawah. Dewa 
ketiga adalah Silewe Nazarata sebagai dewa penghubung antara dunia atas dan dunia bawah (lihat gambar 
1A).  
Orientasi arah  sacral terlihat dalam kosmologi masyarakat Nias dalam gambaran pandangannya tentang asal-
usul nenek moyang suku Nias yang berasal dari Teteholi Ana‟a (langit) yang diturunkan ke bumi di puncak 
gunung sekarang di kenal dengan nama Boro Nadu, yang berada di Kecamatan Gomo Kabupaten Nias 
Selatan.Di Teteholi ana'a berkuasa seorang raja bernama Sirao yang mempunyai anak sembilan. Delapan 
orang diturunkan ke bumi yang kemudian menjadi asal usul anak manusia di nias, Ono Niha . Bagi Orang 
Nias banua dipahami dalam 3 pengertian ; (1) Sebagai refleksi dari Teteholi ana'a ( langit ) ; (2) Sebagai desa 
atau kampung ( bumi ) ; (3) Sebagai kelompok manusia yang tersusun yang dipimpin oleh 
seorang Salawa(gambar 1B). Banua dipimpin oleh seorang Salawa ( yang tertinggi dan berkuasa ) sebagai 
refleksi dari penguasa kosmos. Ia dibantu oleh orang – orang yang disebut sebagai Tambalina. 
Para Tambalina ini membentuk kelompok yang disebut sebagai Ono Zalawa.  Banua ini membentuk semacam 
federasi yang disebut sebagai Ori yang dipimpin oleh Si 'ulu ( yang berkuasa, mengepalai, memimpin ) 
atau Tuhenordan kelompok lapisan terahir ( ketiga ) adalah Sifao ( yang turut serta ) dan Solo'o ( pengikut 
), Sato ( massa ) atau Sihono ( ribuan ) (Garang, 2007).  
 
Gambar 1 : Kosmologi Masyarakat Nias 
Sumber : Frans Ari Prasetyo (2014) 
 
Masyarakat Nias beranggapan tentang alam semesta yang tentram membentang dari surga diatas gunung 
menuju kekedalaman laut.Segala sesuatu dialam memiliki arah, kedudukan dan tempat. Segala dianggap suci 
atau sakral dihubungkan dengan ketinggian dan gunung-gunung.Semua ancaman dan bahaya berasal dari 
kekuatan “bawah dunia “ tanah dan samudra yang tak terukur. Kediaman manusia terlatak didunia penengah 
yaitu daratan subur antara gunung-gunung dan laut. Tugas manusia adalah mengupayakan keseimbangan dan 
harmoni antara dua kekuatan yang saling bertolak belakang tersebut  dan selalu berusaha mencapai kesatuan 




guna membawa kepada kesempurnaan. Roh-roh suci (para dewa dan leluhur ) yang tinggal digunung-gunung 
dihormati melalui pemujaan dan ibadat sedangkan roh-roh jahat (iblis dan penyihir) yang berdiam dilaut da n 
didalam tanah ditentramkan melalui proses upacara adat .  
 
Pendatang pertama penduduk Nias adalah mereka yang datang dengan peralatan dan kultur yang sangat 
sederhana (primitif), yang oleh pendatang berikutnya yang lebih tinggi tingkat budaya dan jumlahnya lebih 
banyak dengan mudah dapat menguasai mereka.Pertemuan antar budaya dan manusia yang tak seimbang 
kemudian secara otoritas membentuk stratifikasi sosial dalam masyarakat hingga terbentuk golongan atas, 
menengah dan bawah. Proses asimilasi dan akulturasi ini tidak selalu berjalan mulus dan damai, tetapi juga 
melalui perang dan Nias adalah masyarakat dengan kultur perang yang tinggi. Golongan bawah biasanya 
berasal dari tawanan perang dan dijadikan budak ( Nias Selatan : Sawayu atau Harakana ) yang terdiri dari 3 
kriteria ; karena perang ( binu ), tidak sanggup membayar hutang ( Sondrara hare ), atau karena ditebus dari 
hukuman ( Holito ). Lembaga ( adat ) Owasa dapat menjadikan golongan menengah ke atas, jika ia sanggup 
membiayai pesata ( jasa ) yang sangat mahal itu, untuk memperoleh gelar Balugu. 
 
Stratifikasi sosial diatas terkait masalah kekuasaan, Macht und Herrschaft, kekuasaan dan otoritas, yang 
dalam konteks Nias dapat dikategorikan sebagai Tradisionale Herrschaft (Webber: 1956 ), kekuasaan 
tradisional yang legitimasinya diperoleh dari dan berdasarkan tradisi yang dipatuhi bersama 
2
. Kekuasaan ini 
diwariskan berdasarkan keturunan dan kesakralan tradisi, dan perintahnya dipatuhi sebagai sebuah prinsip 
yang besifat imperatif. Atas dasar ini tidak ada lagi persamaan antar manusia.Bahkan dalam derajad sosial 
yang sama pun terdapat perbedaan, yaitu berdasarkan jenis kelamin : kehidupan publik, kultus dan perang, 
hukum dan upacara, pewaris jabatan, pemimpin banua, tau Ori yang merupakan ' wilayah ' dan kewenangan 
laki - laki ( mulier taceat in ecclesia ). 
 
Bagi masyarakat  Nias, kosmos memilki sejarah yang tidak terikat waktu dan diwariskan secara turun-temurun 
dalam bentuk arketipe sebagai media berkomunikasi dan menyampaikan pesan budaya setempat. 
Perkembangan masyarakat Nias tidak bisa dilepaskan dengan perkembangan kosmologisnya. Dalam pola 
perkampungan, semakin tinggi letak kampung berada, semakin dekat dengan dunia atas, yang berarti semakin 
aman dan sejahtera kampung tersebut.Dunia atas, dunia manusia dan dunia bawah digambarkan oleh 




                                                          
2 Terdapat 3 jenis legitimasi kekuasaan yang menempatkan seseorang atau keturunannya memerintah, yaitu ; “ tradisionale herrschaft 
“ ( berdasarkan legitimasi tradisi ), “ charismatische herrschaft “ ( berdasarkan karisma seseorang, sebagai ' pemberian ' Tuhan ), 
dan “ legale herrschaft “ ( berdasarkan hukum yang berlaku, demokratis ). Ketiga jenis kekuasaan atau pemerintahan ini disebut 
sebagai “ Idealtypen “. Lihat :Max Webber“ Wirtschaft ung Gesellschaft “, 2. Halbband, Tubingen, 1956, halaman 157-179. 
 




Tabel 1 :Bentuk Kosmologi Masyarakat Nias 
Susunan/Unsur Dunia Diatas Dunia manusia Dunia Dibawah 
Wilayah Gunung Dataran Laut / Bawah Tanah 
Desa Alam Semesta Pemukiman/Desa/Rumah Bawah Tanah 
Bangunan Struktur Atap Struktur Kolom/Dinding Struktur Pondasi 
Sumber : Frans Ari Prasetyo (2014) 
 
Mengatur keseimbangan antara manusia dan alam semesta diwujudkan dalam wadah interaksinya berupa pola 
rumah dan desa sebagai suatu adat atau kebiasaan melalui perhitungan ergonomis dan estetika bentuk pola 
pemukiman dan rumah tradisional di Nias.Disini terlihat peran kosmologis masyarakat Nias dalam 
mengharmonisasikan alam semesta (makrokosmos) dalam hal ini adalah lingkungan buatan dan bangunan 
dengan manusia sebagai mikrokosmos yang mendirikan dan menggunakannya. Sehingga bentuk dari 
lingkungan buatan akan diciptakan senilai dengan sesuatu hal dalam kosmologi masyarakat teersebut 
berada.Dalam skala perdesaanmenempatkan kegiatan yang bersifat suci  atau sakral pada 
daerah tertentu/utama, dan  kegiatan yang bersifat keduniawian seperti pemukiman, kegiatan sosial ekonomi 
berada pada daerahmadya, Hal ini terlihat di pemukiman-pemukinan di wilayah Nias Selatan (Desa 
Bawomatoluo). Konsep tata ruang yang lebih bersifat fisik mempunyai berbagai variasi, namun demikian 
pada dasarnya mempunyai kesamaan sebagai berikut yaitu: 1). Keseimbangan dan orientasi  kosmologis , 2). 
Hirarki, 3). Konsep ruang terbuka, 4). Proporsi dan skala, 5). Kronologis dan prosesi pembangunan, 6). 
Kearifan struktur, 7). Kearifan pemakaian material.  
 
Tabel 2 : Konsep tata ruang dan arsitektur rumah tradisional Nias 
Sumber : Frans Ari Prasetyo (2014) 
Konsep tata ruang dan arsitektur rumah tradisional Nias 
Keseimbangan dan 
Orientasi Kosmologis 
Keseimbangan kosmologis antara Dunia atas, Dunia manusia dan dunia 
bawah serta arah mata angin (utara-selatan, timur-barat) 
Hierarki Bentuk rumah , Stratifikasi sosial dan legitimasi Kekuasaan 
Konsep Ruang Terbuka Pola poros jalan linear (Nias Utara) dan pola L atau T (Nias selatan) 
Proporsi Bentuk pola pemukiman dan pola hunian yang ditentukan berdasarkan 
nilai strata sosial dari jenis bangunan yang akan dibuat dan strata sosial 
masyarakatnya sendiri  
Kronologi Proses 
Pembangunan 
Adanya mekanisme teknis tertentu dan sistem adat yang mengatur dalam 
pembanguan sebuah bangunan (upacara, luas lahan, bentuk rumah, dll) 
Kearifan Struktur Desain dan fungsi dari tata ruang pemukiman termasuk rumah adatnya 
merupakan genius loci dan original dari masyarakat Nias itu sendiri.  
Kearifan Pemakaian 
Material 
Menggunakan material lokal Nias terutama kayu yang digunakan untuk 
struktur bangunan, seperti kayu Afoa, Benoa, Manawa Dano dan 
Simalambuo 





Budaya patriarki Nias mendominasi kultur masyarakat Nias karena  semua hal yang dilaksanakan selalu 
dalam konteks kebutuhan kaum laki-laki. Misalnya dalam melaksanakan pesta maka puncak dari semua pesta 
yang harus ditunaikan oleh laki-laki Nias adalah Owasa sebagai pesta terbesarnya.dimanaratusan ekor babi 
dipotong, puluhan gram emas dibagikan, dan ribuan tamu dijamu makanan selama tiga hari tiga malam. 
Meskipun pelakunya harus menanggung risiko ekonomi yang serius, demi harga diri pesta itu harus 
ditunaikan karena memiliki dampak sosial yang luar biasa.Jika seseorang telah menunaikan Owasa, maka 
setiap perkataannya dengan sendirinya telah menjadi hukum adat. 
Identitas Batu dan Kayu dalam Kosmologis Arsitektur Nias 
Penduduk Nias termasuk rumpun bangsa Austronesia dimana peradaban mereka muncul akibat perpindahan 
bangsa Austronesia yang pertama (sekitar 3000-1000SM) dari daratan Asia Central ke Asia Tenggara yang 
disebut sebagai Melayu-Proto (Santoso, 2008). Ciri mencolok dari kebudayaan mereka adalah monument-
monumen megalith dari batu.Dalam konteks kebudayaan Nusantara, Nias adalah representasi dari kejayaan 
zaman megalitikum atau zaman batu besar sehingga tersebar tersebar batu-batu besar dengan berbagai bentuk, 
seperti menhir, dolmen, peti kubur, tugu, arca megalitik, tangga rumah, dan tempat duduk.Batu telah menjadi 
penanda bagi identitas seseorang merupakan tatanan tertib sosial bagi orang Nias yang secara turun-temurun 
mewarisi ritual dan tradisi yang kompleks, di mana hampir di setiap momen tradisi tersebut selalu melibatkan 
unsur batu di dalamnya. 
 
Monument-monumen megalith dari bangsa melayu proto tidak didirikan semata-mata untuk memuja leluhur 
tetapi berfungsi sebagai penghubung antara dunia tempat manusia hidup dengan alam baka atau tempat 
mereka yang sudah meninggal (Heine-Gelden dalam Santoso, 2008).Dengan mendirikan monument-monumn 
tersebut muncul sebuah kekuatan magis dari nenek moyang mereka yang dapat ikut mengambil bagian dari 
kehidupan orang-orang yang mendirikannya (antonini&mazzeo 1974:16).Dapat ditemukan rangkaian 
kontruksi tangga-tangga batu yang mnghubungkan desa-desa di daerah yang berbeda ketinggian. Misalnya, 
rangkaian batu yang menghubungkan Desa Orahili dengan Desa Bawamataluwo yang meliputi empat bagian 
dan terdiri dari ratusan anaka tangga dan tugu-tugu ritual obeliks, pilar-pilar persegi empat atau piral yang 
lebih pendek dengan ujung berbentuk rumah keong, ukiran diatas lempengan batu pada tembok-tembok, 
permukaan jalan, batu nisan dan sebagainya. Sedangkan bangku dan meja yang selain dibuat agar  roh yang 
sudah meninggal dapat duduk dan beristirahat disitu, juga digunakan penghuni desa denagai tempat 
pertemuan dan perayaan ritual (Villiers 1965 : 28 dalam Santoso 2008:34).  
 
Batu digunakan sebagai alat untuk mengabadikan momen-momen penting, seperti upacara kelahiran, 
perkawinan, peneguhan status seseorang (owasa), pemujaan roh leluhur, hingga kematian.Di balik batu 
tersebut terpahat berbagai makna, seperti makna religi, status sosial, keabadian, pengabdian (terhadap 
leluhur), dan pengetahuan.Terungkapnya hubungan antara ritus-ritus yang berkembang di Nias dengan 




dinamika pembentukan identitas orang Nias. Menurut kepercayaan orang Nias, pada hakikatnya sejak 
manusia dilahirkan ke bumi ia harus berjuang untuk mendapat gelar setinggi-tingginya dengan 
menyelenggarakan beragam ritus secara bertahap. Posisi ritus sangat penting dalam kebudayaan Nias, karena 
di balik semua ritus tersimpan semangat untuk menyemaikan harga diri dan identitas. 
 
Monumen “kultur Megalitik ( Saita Gari, Behu, Gowe Zalawa ) yang relatif utuh dapat kita temui bersama 
ratusan anak tangga yang menghubungi desa – desa yang berbeda ketinggiannya. Seperti 
dari Orahili ke Bawomatoluo terdiri dari 4 tingkat dengan 700 anak tangga (sekarang hanya tinggal 1 tingkat). 
Batu juga digunakan sebagai struktur megalith yang melambangkan koneksi spiritual antara hidup dan mati. 
Selain itu fondasi batu sebagai base installation dari Ehomo dan Ndriwa pada rumah tradisional sebagai 
dinding pembatas agar „dunia bawah‟ (gambar 1A) yang merupakan dunia yang penuh dengan unsur yang 
tidak baik tidak masuk dalam dunia manusia yang merupakan penghuni rumah tersebut. Batu juga sebagai 
perlambang kedudukan sang pemilik rumah. Selain itu batu di Nias dijadikan sebagai ornament dalam tradisi 
lompat batu (fahombo) di masyarakat Nias Selatan sebagai Tradisi yang sengaja diciptakan untuk menghapus 
tradisi berburu kepala manusia, karena sebelumnya tradisi terdapat tradisi yang diwariskan dari masyarakat 
berperang yaitu  Mangani binu untuk keperluan memuliakan harga diri. Sebelum agama (Kristen)  datang, 
simbol kejayaan laki-laki Nias ditentukan oleh seberapa banyak kepala manusia yang telah dipenggalnya. 
Semakin banyak kepala yang telah dipenggal, maka  semakin disegani/meningkatnya status sosial.  
Hal ini berdampak kepada  Kebiasaan para lelaki dewasa Nias yang selalu membawa senjata tajam ketika 
berpergian malam hari juga menunjukkan betapa bayang-bayang Mangani binu masih kuat pengaruhnya di 
Nias  (Sonjaya 2008;72). Setelah ajaran Kristen mulai  ada dan berpengaruhdi Nias yang dimotori oleh 
misionaris Kristen (zendeling) ritual-ritual adat yang tidak sesuai dengan iman Kristen mulai ditinggalkan. 
Kemudian simbol kehebatan yang pada awalnya ditentukan oleh seberapa banyak jumlah kepala yang berhasil 
dipenggal berusaha diganti dengan kemampuan menaklukkan tumpukan batu yang disusun 
bertingkat.Semakin tinggi seseorang bisa melompati tumpukan batu tersebut, maka harga diri dan status 
sosialnya juga semakin tinggi. 
Selain batu unsur kayu juga dominan dalam kosmologis masyarakat Nias.Terdapat beberapa jenis kayu yang 
hanya terdapat di Nias yang sudah sulit diperoleh bahkan punah, nyatanya kayu-kayu tersebut berperan 
penting dalam struktur rumah tradisional Nias, seperti kayu Afoa dan Simalambuoyang banyak digunakan 
sebagai bahan dari Ehomo dan Driwa.Begitu pula kayu Manawa Dano dan kayu Berua. Apabila masyarakat 
akan membuat rumah tradisional maka harus memperoleh kayu-kayu tersebut didalam hutan yang tumbuh 
sendiri tanpa ada yang menanamnya. Terdapat kepercayaan bahwa bagi yang akan membangun rumah dan 
sudah mengikuti  ritual yang ditetapkan oleh adat, maka ada „kekuatan lain‟ yang akan menuntun calon 
pemilik rumah dalam menemukan kayunya tersebut. Ini seperti kayu (alam) yang menemukan pemiliknya 
(manusia), maka disini juga mikro dan makrokosmos berjalan sinergis. 




Setiap rumah adat Nias (omo hada) memiliki enam tiang kayu utama yang menyangga seluruh 
bangunan.Empat tiang tampak di ruang tengah rumah, sedang dua tiang lagi tertutup oleh papan dinding 
kamar utama.Dua tiang di tengah rumah itu disebut simalambuo berupa kayu bulat yang menjulang dari dasar 
hingga ke puncak rumah.Dua tiang lagi adalah manaba berasal dari pohon berkayu keras dipahat empatsegi, 
demikian pula dua tiang yang berada di dalam kamar utama.Setiap tiang mempunyai lebar dan panjang 
tertentu satu dengan lainnya. Semakin lebar jarak antara tiang  simalambuo (terbuat dari kayu simalambuo)  
dengan tiang Manawa (kayu Manawa dano) maka semakin berpengaruhlah si pemilik rumah dalam system 
adat masyakat Nias.  
Kosmologi dalam Arsitektur Nias 
Perumahan dan pemukiman tradisional merupakan tempat tinggal yang berpola tertentu dengan perangkat 
lingkungan dengan latar belakang norma-norma (kearifan lokal) dan nilai nilai tradisional (local knowledge) 
serta unsur kosmologisnya sehingga membentuk sebuah genius loci dalam budaya masyarakat tradisional 
tersebut.Terdapat unsur logos (pengetahuan), ethos (karakter, identitas, budaya) dan pathos (dimensi ruh dan 
emosional) yang diterapkan dalam membentuk genius loci dari sebuah penciptaan arsitektur.Tradisi hunian 
tradisional di Nias secara logos telah diberi pathos dengan citarasa lokal sehingga memiliki karakter, identitas 
dan berdiri tegak berdasarkan ethos kehidupan masyarakatnya yang nyata.Nias memberikan bukti nyata 
bahwa mereka memiliki genius loci dalam system kehidupannya yang tertuang dalam konsep tata ruang dan 
arsitektur pemukiman dan rumah tradisionalnya.Terdapat seni sakral dalam keagamaan dan seni profan untuk 
kemasyarakatannya.Namun keduanya dapat tergabung dalam wujud genius loci arsitektur masyarakat 
tradisional. 
Bentukan arsitektur yang muncul secara fisik merupakan bentuk manifestasi dari kosmologis 
masyarakatnya.Aspek simbolik yang memiliki kecenderungan dengan orientasi kosmologis berperan dalam 
menentukan aktifitas yang bersifat sacral (keagamaan) dan profane (sosial kemasyarakatannya). Umberto Eco 
(1987) melihat unsur makna dan symbol arsitektur dari sudut lingkungan setempat, sehingga wujud 
keberadaban lingkungan telah terkandung dalam unsur-unsur arsitektur sebagai sebuah simbolisasi keadaban 
tersebut bagi masyarakat setempat yang membangkitkan atmosfer kosmologis tertentu dalam masyarakat. 
Desa adalah refleksi dari makrokosmos dan unit terkecil dari refleksi mikrokosmos-nyaadalah rumah adat  
Nias yang terdiri dari 3 lapisan ( susunan) : lapis pertama adalah bagian bawah (bagian tiang penunjang ), 
lapisan kedua adalah ruang yang ditunjang oleh tiang – tiang tadi, dan lapisan ketiga adalah bubungan (atap) 
(Gambar2) . Semuanya bermakna kosmologis (lihat gambar 1A) dimana bagian bawah melambangkan dunia 
bawah, bagian tengan ( ruang tempat tinggal ) melambangkan dunia manusia ( bumi ), dan bagian 
teratasmelambangkan dunia atas. Dari lapisan kedualah ( bumi manusia ) berasal anak manusia ( Ono 
Niha )yang disebut sebagai Si Sawenaita. Desa tradisional merupakan objek arsitektur yang senantia berubah 
baik dalam struktur maupun detailnya, maka pada bagian tertentu diperlukan suatu mekanisme kontrol yang 




ketat dan dapat membantu manusia tinggal disuatu tempat dengan nyaman da n menyenangkan melalui 
pengenalan dan pemahaman akan konteks. (Abel, 1997). 
 
Menurut Viaro (2006), terdapat tiga tipe rumah adat masyarakat Nias yang didasarkan pada bentuk atap dan 
denah lantai bangunan. Pertama Tipe Nias Utara memiliki bentuk atap bulat  dan bentuk denah oval, 
kemudian Tipe di Nias Tengah dengan bentuk atap bulat dan bentuk denah segi empat, selanjutnya Tipe Nias 
Selatan dengan bentuk atap segi empat dan bentuk denah persegi. Namun pembahasan tulisan ini menyangkut 
rumah tradisional Nias Utara dan Nias Selatan. Bentuk rumah Nias Selatan yang berbentuk empat persegi 
pada lantainya disebut “gomo”, sedangkan rumah tradisional Nias Utara yang berbentuk oval pada lantainya 
disebut “moco” (Alamsyah, 2012). 
 
Gambar 2 : Pembagian kosmologis rumah tradisional Nias ; ( A) Nias utara , (B) Nias selatan 
Sumber Foto : Frans Ari Prasetyo (2011) 
 
Jika diamati dari beberapa perkampungan tradisional di Nias, sebagian besar kampung-kampung ini terletak di 
dataran tinggi/bukit. Semakin tinggi perkampungan atau desa tersebut semakin tinggi pula strata sosial dan 
legitimasinya dalam struktur kekuasaan dalam hierarki pedesaan yang ada dalam konteks masyarakat 
Nias.Susunan rumah saling berhadapan dan berhimpitan terutama yang di Nias Selatan, karena perumahan di 
Nias Utara cenderung memiliki jarak antar rumah namun tetap berhadapan. Melihat pola pemukiman 
kampung tradisional Nias tampaknya ada satu keterkaitan antara sistem peletakan bangunan antar hunian, 
sehingga tatanan tersebut menjamin hubungan yang tetap lancar dan konsisten antara hunian (masyarakat) dan 
pimpinan desa (raja).  
Mendirikan desa/Banua di Nias merupakan kegiatan kelompok yang rumit prosesnyadengan  terlebih dahulu 
dipilih bukit atau gunung atau dataran tinggi dengan persyaratan : memiliki ketinggian dari permukaan laut, 
terdapat sumber mata air, terasing (berhubungan dengan jarak dan jangkauan musuh) dan lain-lain. 
Banua orang Nias biasanya berada di daearah pedalaman dan didirikan diatas puncak bukit atau gunung. Hal 
ini karena habitus masyarakat Nias adalah berperang (mengayau), jadi mereka harus mencari tempat yang 




aman sebagai benteng pertahanan, memilki sumber mata air, namun selain itu ada pengaruh kosmologis 
dimana semakin tinggi desa tersebut semakin dekat dengan leluhur begitu pula semakin tinggi bangunan maka 
semakin tinggi pula status sosial dari bangunan tersebut dan bagi pemiliknya.  
Pengaruh Kosmologi ini terlihat jelas dalam bentuk arsitektur tradisional Nias, baik itu dalam bentuk rumah 
adatnya maupun dalam pola desa-nya.Dalam bentuk rumah adat, masyarakat Nias menepatkan bagian atas 
dari pada bangunannya sebagai tempat yang paling dihormati (disucikan). Rumah-rumah adat yang berada di 
Nias Utara dan Nias Selatan walaupun secara struktur berbeda namun secara kosmologis memilki ruang sacral 
yang sama (gambar 2) .Selain itu Masyarakat Nias juga sangat menghormati leluhur mereka dan 
diinterpretasikan dalam ornament rumah dalam bentuk tulisan di tiang penyangga atap rumah tradisional 
mereka (lihat gambar 3). Pada gambar 3A yang diambil dari salah satu rumah masyarakat Nias Utara 
walaupun rumah tersebut tidak berupa rumah tradisional namun sudah ada sentuhan modernisasi, namun 
pengaruh kosmologis masyarakatnya terhadap leluhur tetap terpelihara.Tulisan yang tertera pada gambar 3A 
tersebut “fanorotodo memate mama tgl.08 April 2006”, yang artinya “Mengenang kematian mama tgl 08 april 
2006”. 
Sedangkan pada gambar 3B yang diambil dari salah satu rumah tradisional masyarakat Nias Selatan di desa 
Bawomataluo bertuliskan “Me awai 25-8-1972)” yang artinya “waktu selesai-25-8-1972”, itu maksudnya 
rumah tersebut selesai dibangun pada tanggal 25-8-1972.
3
.Disini jelas bagaimana masyarakat Nias sangat 
menghormati leluhur dan menghargai artefak yang mereka ciptakan sebagai sebuah pengetahuan dan kearifan 
lokal.. Dalam konteks masyarakat Nias untuk rumah tradisional yang berada di Nias Utara maupun Nias 




Gambar 3 : Pengaruh Kosmologi dalam Hunian Masyarakat Nias 
Sumber Foto : Frans Ari Prasetyo (2011) 
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Rumah Tradisional Nias Utara 
Desa-desa tradisional yang ada di bagian utara biasanya terdiri dari kelompok-kelompok kecil yang terdiri 
dari beberapa rumah yang membentuk lingkaran oval yang beroroentasi longitudinal terhadap jalan (lihat 
gambar 4).Rumah adat Nias utara didirikan atas dasar kesatuan seluruh warga kampung dalam menyatukan 
pendapat bersama secara kekeluargaan untuk membangun sebuah rumah (Famagŏlŏ) yang bertujuan untuk 
menentukan besaran upah (Famatŏ) dan mengukur ukuran lahan (Fanu’a). 
 
Gambar 4 :Pola Perkampungan Nias Utara 
Sumber : Frans Ari Prasetyo (2014) 
 
Berdasarkan pola diatas, maka dapat dilihat bahwa pola perkampungan di Nias Utara berbentuk linear (gang) 
dengan satu poros jalan yang ujung-ujungnya sebagai pintu masuk. Namun terkadang pintu masuk ini hanya 
symbol saja karena orang bisa masuk dari sisi mana saja dikarenakan posisi rumah satu dengan yang lainnya 
memiliki jarak tertentu serta meliliki halaman atau jalan yang terbuat dari tanah keras.Pada pola kampung 
tersebut selalu berorientasi ke arah utara – selatan, sedangkan gerbangnya berada pada arah timur – barat. Hal 
ini menunjukkan bahwa masyarakat Nias telah mengetahui cara penempatan bangunan yang baik dengan 
berpedoman pada cuaca atau iklim. Dalam pengertian mereka bahwa arah terbitnya matahari 
disebut “raya” dan arah terbenamnya ”you”.
4
 Pada bagian depan rumah terdapat struktur megalith yang 
melambangkan koneksi spiritual antara hidup dan mati. Selain itu pondasi batu sebagai base installation dari 
Ehomo dan Ndriwa yang terbuat dari KayuBerua atau kayu Manawa Dano yang terinstall pada batu yang 
kemudian memberikan elastisitas maksimum pada bangunan sehingga menjadi salah satu faktor rumah-rumah 
ini selamat dari gempa bumi Nias pada Maret 2005.  
Rumah Tradisional Nias Selatan 
Desa-desa Nias selatan terletak didaerah perbukitan dan pegunungan dimana terdapat pemukiman yang terdiri 
dari ratusan rumah yang diatur saling berhimpitan dikedua sisi disepanjang jalan yang terbuat dari batu denga 
pola jalan berbentung konfigurasi L atau T (gambar 5). Tipologi rumah tradisional Nias selatan berbentuk 
persegi panjang dengan petak-petak tertentu dengan konstruksi berbaris berbentuk tinggi dan ujung atap yang 
mengarah ke jalan yang sudah ditentukan berdasarkan tipe rumah mengenai tataletak, gaya, desain, posisi 
rumah yang menunjukan tingkatan strata sosial tertentu. Terdapat rumah kepala suku (Omo sebua), rumah 
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dewan adat (bale) yang berada di tengah persimpangan desa (waterson, 1990)  dan rumah pemukiman 
penduduk biasa. Terdapat juga sumber air yang berada di persimpangan pola jalan tersebut untuk 
memudahkan akses penduduk dalam memperoleh air (gambar 5).  
Rumah yang berbentuk empat persegi panjang dan berdiri di atas tiang ini menyerupai bentuk perahu.Begitu 
pula pola perkampungan, hiasan-hiasan bahkan peti matinya pun berbentuk perahu.Dengan bentuk rumah 
seperti perahu ini diharapkan bila terjadi banjir maka rumah dapat berfungsi sebagai perahu.Untuk memasuki 
rumah adat ini terlebih dahulu menaiki tangga dengan anak tangga yang selalu ganjil 5 – 7 buah, kemudian 
memasuki pintu rumah yang ada dua macam yaitu seperti pintu rumah biasa dan pintu horizontal yang terletak 
di pintu rumah dengan daun pintu membuka ke atas.Pintu masuk seperti ini mempunyai maksud untuk 
menghormati pemilik rumah juga agar musuh sukar menyerang ke dalam rumah bila terjadi peperangan. 
Ruangan pertama adalah Tawalo yaitu berfungsi sebagai ruang tamu, tempat bermusyawarah, dan tempat tidur 
para jejaka. Seperti diketahui pada masyarakat Nias Selatan mengenal adanya perbedaan derajat atau kasta 
dikalangan penduduknya, yaitu golongan bangsawan atau si Ulu, golongan pemuka agama atau Ene, golongan 
rakyat biasa atau ono embanua dan golongan Sawaryo yaitu budak. Di ruangan ini juga digantungkan tulang-
tulang rahang babi yang berasal dari babi-babi yang dipotong pada waktu pesta adat dalam pembuatan rumah 
tersebut (lihat gambar 6C).Menurut cerita, di ruangan ini dahulu digantungkan tengkorak kepala manusia yang 
dipancumg untuk tumbal pendirian rumah.Tapi setelah Belanda datang, kebiasaan tersebut disingkirkan. 
 
              Gambar 5 : Pola Perkampungan Nias Selatan dalam bentuk formasi T 
                  Sumber :Foto Penulis (2011) 
 




Pemukiman Kepala Adat / Raja biasanya lebih memiliki struktur yang lebih besar dan berada di tengah-tengah 
kampung.Dan difungsikan sebagai tempat-tempat pertemuan yang disebut „bale‟.Bagian-bagian strukturnya di 
buat dengan 4 barisan pilar (Ehomo), yang tegak lurus dari dasar hingga lantai pertama.Seluruh tiang-tiangnya 
tidak bertumpu pada tanah melainkan diatas pondasi batu untuk mencegah pelapukan dan juga untuk 
membuatnya konstruksinya semakin fleksibel.Ruangan yang berada dibawah rumah digunakan sebagai tempat 
penyimpanan barang-barang atau kandang ternak si pemilik rumah. Ukiran yang rumit dan teliti yang terdapat 
pada tiang-tiang pilar menunjukkan tangan-tangan yang terbuka kepada para pendatang juga merupakan 
lambang kesuburan atau ornament rumah lainnya seperti didinding atau palang pintu terlihat terlihat ada 
gambar binatang cicak (Cia-cia) yang melambangkan tukang tenun/peramal (gambar 6A). Ukiran pada 
ekterior rumah adat tradisional Nias juga melambangkan kekuasaan dan kekayaan , selain itu juga ukiran pada 
tiang menunjukan strata sosial dari pemilik rumah tersebut. Pada rumah adat Omo Ni’olasara tiangnya 
memilki ukiran dengan  motif ni’olasara, dan biasanya rumah ini ditempati oleh kaum bangsawan atau tokoh 
adat, sedangkan pada rumah adat  Omo Niha Sigölöt merupakan rumah rakyat biasa, berbentuk sama dengan 
rumah adat tetapi tiangnya tidak berukiran. 
 
 
Gambar 6 : (A) Ukiran Interior ; (B) Ukiran Eksterior ; (C) Dekorasi interior Rumah Tradisional Nias Selatan (tulang 
babi); (D) Interior dan posisinya dalam rumah adat Nias Selatan 
Sumber :Foto Penulis (2011) 
 
Terlihatnya beberapa tulang kepala hewan dalam ornament interior rumah di Nias Selatan (gambar 6C) 
diawali karena adanya kewajiban menyelenggarakan ritus yang bermula dari perkawinan. Setelah pasangan 
suami-istri dikaruniai anak, mereka wajib melaksanakan mamatoro toi nonoatau ritus memberi nama kepada 
bayi yang baru lahir dengan memotong beberapa ekor babi sesuai kesanggupan. Setelah anak menginjak masa 
kanak-kanak, orang tua si anak wajib menyelenggarakan pesta dengan memotong satu hingga empat ekor babi 




yang dibagikan kepada keluarga dan tetangga.Pesta ini bertujuan untuk menanamkan perasaan harga diri pada 
anak melalui perhatian dari keluarga dan tetangga sekeliling (Sonjaya, 2008:89).Orang tua juga wajib 
memotong 6-12 ekor babi setelah anak menginjak dewasa.Setelah itu, pesta yang lebih besar masih harus 
diselenggarakan.Dengan disaksikan seluruh anggota keluarga dan orang kampung, harga diri anak kembali 
dimuliakan dengan 24 ekor babi sebagai ongkosnya.Peletakan kursi dan meja dengan ukiran beragam motif 
didekat dinding bagian depan rumah yang menghadap kejalan (gambar 6D) dimaksudkan untuk memudahkan 
komunikasi dan sosialisasi masyarakat. Selain itu untuk menentukan apakah pemilik rumah tersebut sedang 
berada dirumah atau tidak dengan caramemanggilnya dari luar rumah.  
 
Seperti rumah di Nias Utara, rumah di Nias selatan memiliki balok diagonal untuk menyangganya, namun 
perbedaanya terletak pada kolom berbentuk “V”  yang terletak dibagian paling depan dari rumah yang 
berfungsi sebagai struktur pendukung yang menawarkan resistensi besar serta memilki elastisitas yang 
dibutuhkan rumah (Gruber dan Herbig, 2005) (gambar 6A). Pemisahan rumah dan tanah adalah konsep 
penting bagi bangunan di Nias Selatan dalam melakukan resistensi terhadap gempa.Di sepanjang jalan 
kampong/desa, terdapat pekarangan yang cukup luas pada setiap pemukiman yang digunakan sebagai tempat 
mereka bekerja dan bersosialisasi (lihat gambar 6B). Saluran air yang terdapat di masing-masing pemukiman 
adalah sebagai batas wilayah dari masing-masing penghuni rumah.Tapi terdapat juga sumber air bersama 
yang biasanya berada di persimpangan dari konfigurasi pola pemukiman T atau L (lihat gambar 4). Dibagian 
depan halaman menuju kearah jalan desa, disediakan tempat untuk meletakkan batu-batu megalit. Tempat ini 
disebut Öli Batu dan menjadi perlambang kedudukan sang pemilik rumah. Batu-batu tersebut memiliki 
bermacam-macam bentuk, termasuk Menhir (batu megalit yang berbentuk tegak tinggi (lihat gambar 6C). 
 
Gambar 6: (A) Kolom „V‟ pada rumah tradisional Nias Selatan ;  
(B) Area pekarangan bersatu dengan Jalan yang menjadi arena sosialisasi warga desa ; (C) Olibatu dan Menhir 
Sumber :Foto Penulis (2011) 
 
Untuk rumah diNias utara umumnya menggunakan kayu lokal Manawa Dano sebagai tiang, sedangkan 
diselatan menggunakan kayu Afoa atau Simalambuo. Kayu Afoa hampir mirip karakternya dengan kayu 
Manawa Dano.
5
.Kayu Manawa dano merupakan kayu yang sangat kuat sehingga dipercaya untuk menjadi 
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tiang penyangga bangunan (eu silalo yawa) pada konstruksi rumah tradisional Nias. Namun kayu ini semakin 
sulit diperoleh karena kebutuhan yang tinggi sedangkan ketersediaan yang terbatas disamping proses 
tumbuhnya yang sangat lama maka populasi kayu ini semakin langka, selain itu sulitnya membudidayakan 
kayu ini.  
Berdasarkan cerita masyarakat setempat kayu Manawa ini tidak bisa sengaja ditanam, dia harus tumbuh 
dengan sendirinya ditengah hutan dan tempat-tempat tertentu saja sehingga sipapun yang menggunakan kayu 
ini adalah masyarakat yang terpilih untuk menjadikannya kontruksi rumah mereka
6
.Begitu juga kayu afoa 
yang sering digunakan untuk untuk konstruksi rangka atap, tiang penyangga atau dinding rumah tradisional. 
Keistimewaan kayu afoa ini adalah aroma yang dimikilinya sangat menyengat sehingga berfungsi sebagai 
pelindung hama perusak. Namun kayu afoa ini semakin langka karena proses tumbuhnya yang sulit. Menurut 
penduduk pulau Nias ada kayu yang benar-benar original Nias , yaitu kayu Simalambuo karena hanya terdapat 
diNias dan tidak pada daearah lain.  
Kesimpulan 
Adanya suatu konsepsi tertentu sebagai dasar menata wilayah, ruang dan bangunan dari masyarakat 
tradisional merupakan unsur pra-kondisi yang membentuk masyarakat itu sendiri dengan cara mengaitkan 
berbagai elemen dari arsitektur dengan keyakinan bahwa hal tersebut dapat dicapai, berfungsi dengan baik dan 
mengandung nilai-nilai budaya yang dikandung oleh system kosmologis masyarakat tersebut. Kosmologis 
dalam masyarakat tradisional merupakan instrument dalam pengaturan territorial, ruang dan bangunan sebagai 
bahasa kesatuan antara elite dan rakyatnya dan antara mikrokosmos dan makrokosmos yang ada dalam 
kebudayaan masyarakat tradisional tersebut.Memori dalam sebuah tradisi umumnya meninggalkan jejak 
(traces) yang berfungsi sebagai tanda (sign) atau sebagai petunjuk.Suatu permukiman tua banyak menyimpan 
memori masa lalu sehingga muncul relasi antara arsitektur, masyarakat dan budaya sebagai sebuah tradisi 
yang menghasilkan rumah tradisional. Ekspresi  kolektif  arsitektur  pada  kawasan  merupakan  rangkaian  
memori  dari  berbagai bentuk  arsitektur  masa  lalu.  
Hubungan antara dunia bawah, dunia manusia dan dunia atas sebagai wujud manifestasi dari kosmologi 
masyarakat Nias merupakan prasyarat bagi terbentuknya kesejahteraan bagi kehidupan mereka yang 
diwujudkan dalam arsitektur sebagai badan saktal dari masyarakat Nias tersebut yang memiliki keyakinan dan 
nilai-nilai tertntu.Setiap desa di Nias merupakan dunia tiruan yang merupakan mikrokosmos tertutup  yang 
dibangunberdasarkan konsepsi ruang yang mengacu kepada makrokosmos tertentu sebagai dunia tiruan. 
Ruang  desa  tradisional  merupakan  gudang  sejarah, maka sulit membayangkan untuk mempelajari 
fenomena yang berlangsung di dalamnya tanpa melalui sejarah. Ruang  desa  tradisional sebagai material 
artifact, berupa objek buatan manusia yang meninggalkan jejak dan kampung tradisional merupakan 
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representasi dari manufacturing budaya dalam wacana arsitektur yang dilihat sebagai sintesis dari serangkaian 
nilai-nilai tertentu dari kebudayaan masyarakt tersebut.  
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